BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan-temuan di atas sebagaimana penulis
paparkan, maka penulis bisa menarik beberapa kesimpulan:

1. Ditinjau dari perspektif strategi pemasaran Islami, Kedali
Sop Duren Pak Uban selain menerapkan teori dan konsep
strategi pemasaran konvensional, juga menerapkan
strategi pemasaran Islami yang terdiri atas tiga hal pokok
pertama, penerapan karakteristik pemasaran Islami;
kedua, penerapan etika bisnis Islami; ketiga, mencontoh
praktik pemasaran Nabi Muhammad SAW. Karakteristik
pemasaran Islami yang diterapkan Kedai Sop Duren Pak
Uban adalah ketuhanan (tauhid), akhlak, realistis. etika
bisnis Islami yang diterapkan Kedai Sop Duren Pak Uban
yaitu produk yang halal dan thoyyib, produk yang
berguna dan dibutuhkan, produk yang berpotensi ekonomi

atau benefit, produk yang bernilai tambah yang tinggi,
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dalam jumlah yang berskala ekonomi dan sosial, produk
yang dapat memuaskan masyarakat. Kedai Sop Duren Pak
Uban mencontoh praktik pemasaran Nabi Muhammad
SAW mulai dari segmentasi dan targeting, positioning,
sampai bauran pemasaran (marketing mix).

Kelebihan dari pemilihan lokasi oleh Kedai Sop Duren
Pak Uban adalah kemudahan dalam akses penjualan,
ruang jual luas dan halaman parkir cukup dan mudah
terlihat. Karena tidak ada bangunan yang menghalangi,
selain itu juga Pemukiman di sekitar toko merupakan aset
bagus bagi pasar target pemasaran Kedai Sop Duren Pak
Uban, kemudian juga kemudahan dalam mencari
karyawan dari warga sekitar dan juga masih minimnya
pesaing walaupun ada pesaing, semua pesaing adalah
pesaing sehat. Sedangkan untuk kekurangan dari strategi
yang di lakukan adalah dimana lingkungan yang ada di
sekitar kedai sop durian pak uban ini adalah masyarakat
yang mempunyai musim sendiri maksudnya dimana kedai

sop durian ini ramai di saat awal bulan, libur akhir pekan



B. Saran
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dan juga hari -hari tertentu lainnya. Dan juga kekurangan
untuk pemasarannya yaitu dimana kedai sop duren pak
uban ini kurang baik atau kurang mampu memainkan
social media maksudnya dimana kedai sop duren pak
uban itu kuran mampu menjadikan social media menjadi
jembatan untuk pemasarannya, kedai sop duren pak uban

ini hanya melakukan pemasaran secara offline saja.

Dari berbagai uraian yang telah dikemukakan di atas, ada

hal-hal yang perlu dipertimbangkan:

1.

Membuat kontak saran bagi konsumen sehingga bisa
menjadi jembatan antara konsumen dan toko agar
konsumen dapat menyampaikan kritik dan sarannya
untuk dapat ditinjau lebih lanjut oleh manajemen Kedai
Sop Duren Pak Uban.

Membuat saluran distribusi ganda, karena peluang yang
sudah ada kini sehingga sudah saatnya bagi Kedai Sop
Duren Pak Uban untuk membuka cabang atau toko di

tempat lain.



108

3. Menciptakan loyalitas pelanggan dengan cara membuat
membercard dengan beberapa inovasi, seperti: diskon,

voucher khusus dll



